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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian komparasi

kata bilangan dalam bahasa Mongondow dan bahasa Indonesia maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk kata bilangan dalam bahasa Mongondow dan bentuk kata bilangan

dalam bahasa Indonesia dapat dibagi atas: kata bilangan utama, kata

bilangan genap, kata bilangan ganjil, kata bilangan pecahan, kata bilangan

tingkat, kata bilangan kumpulan, dan kata bantu bilangan.

2. Perbedaan bentuk kata bilangan dalam bahasa Mongondow dan bahasa

Indonesia dapat terlihat pada: (1) penggunaan unsur pembantu, (2) urutan

kata yang merujuk pada kata bilangan yang lebih panjang, (3) jumlah

angka bilangan, (4) penulisan kata bilangan, (5) penggunaan bentuk bo

dan per, yang sebagai pembagi dalam kata bilangan pecahan, (6)

perbedaan makna pada suatu kalimat (7) pebedaan makna yang

digabungkan dalam kalimat,  (8) perubahan penggunaan bentuk kata

bilangan tingkat bentuk ko menjadi ke, (9) penggunaan bentuk dalam

bahasa Mongondow yang memiliki alternatif, (10) penggunaan bentuk

angka satuan, puluhan dan ratusan, (11) penampakan kata bilangan

kumpulan, (12) penetapan kata, (13) perubahan bentuk kata bantu bilangan

buah dan butir, yang menjadi no batuk, (14) penggunaan kata bantu

bilangan angka satu, dan  (15) kenampakan kata bilangan,
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3. Persamaan bentuk kata bilangan dalam bahasa Mongondow dan bahasa

Indonesia dapat terlihat pada: (1) Persamaan dari segi bentuk misalnya

penggunaan kata ribu, (2) penggunaan segi bentuk puluh, (3) memiliki

dua bentuk pada kalimat, (4) penggunaan kata bilangan yang berdiri

sendiri, (5) penggunaan kata bilangan pecahan yang sebagai pembilang

pembagi dan penyebut, (6) memiliki bentuk pembagi, (7) persamaan

bentuk kilo pada kata bantuk bilangan, (8) penetapan kata bantu bilangan,

(9) persamaan penggunaan kata masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti menganggap perlu

menyampaikan saran-saran kepada pihak-pihak berikut:

1. Lembaga Pendidikan

Pembinaan dan pengembangan bahasa daerah di lembaga pendidikan

sebagai salah satu wadah pembinaan bahasa Indonesia, maka penelitian

tentang bahasa-bahasa daerah perlu terus dikembangkan serta dilestarikan

agar tidak mengalami kepunahan termasuk di dalamnya proses komparasi

kata bilangan dalam bahasa Mongondow dan bahasa Indonesia sebagai

salah satu bahasa daerah di nusantara.

2. Guru

Guru harus mampu membina serta mendidik sisiwa dalam mengajarakan

bahasa-bahasa daerah tersebut agar siswa selalu mencintai budayanya,

baik itu rumah, di sekolah maupun di lingkungan terbuka.
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3. Peneliti lanjutan

Penelitian komparasi kata bilangan dalam bahasa Mongondow dan bahasa

Indonesia perlu adanya penelitian lanjutan tentang bahasa Mongondow

dari aspek lain. Adanya penelitian lanjutan akan memperbanyak penelitian

tentang bahasa Mongondow sehingga kita bisa mengetahui karakteristik

bahasa dari daerah masing-masing.
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